BABT
STRATEGI PEMBELAJARAN

A. Pengertian Pembelajaran

Perubahan wawasan tentang hahekat belajar dan mengajar
mendorong pula terjadinya perubahan penggunaan istilah yang berkait
dengan terminologi mengajar. Mengajar--Pengajaran dalam kurikulum 1975,
dan 1984 digunakan istilah instruksional. Kata instruksional itu sendiri
diambil dari istilah instruction yang diartikan belajar-mengajar. Istilah
belajar-mengajar itu sendiri dimaknai sebagai proses interaktif antara guru
dan siswa, yang berbeda dengan istilah mengajar yang konotasinya hanya
guru yang aktif. Kata instruksional selanjutnya dalam kurikulum 1994, tidak
lagi digunakan dan diganti menjadi pembelajaran.

Perubahan makna tentang hakekat belajar-mengajar, dilatari oleh
perubahan peranan guru dalam proses pembelajaran. Dalam menjalankan
perannya di samping menyampaikan informasi, tugas guru di kelas adalah juga
mendiagnosis kesulitan belajar siswa, menyeleksi material belajar,
mensupervisi kegiatan belajar, menstimulasi interaksi belajar siswa,
memberikan bimbingan belajar,menggunakan multi media, strategi dan
metode. Peranan guru juga menunjukkan film, mengajak diskusi, mengajukan
pertanyaan, mediator debat, menyelenggarakan field trip, simulasi dan
berbagai peranan lainnya (Simpson; Anderson , 1981-60).

Berbagai peran yang dimainkan guru tersebut bahwa pembelajaran
pada dasarnya adalah berkenaan dengan hal membelajarkan anak. Dalam pada
itu, peranan guru tidak lain adalah memfasilitasi terjadinya belajar pada diri
anak. Perlu digarisbawahi bahwa perubahan-perubahan perilaku siswa sebagai
indikator hasil belajarnya, adalah akibat keaktifan yang dilakukan anak
sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan belajarnya. Guru dalam
berbagai perannya hanyalah sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
memfasilitasi terjadinya aktivitas belajar. Oleh karena itu, maka istilah
instruksional, yang bermakna proses interaktif guru-siswa, digantikan
dengan istilah pembelajaran, dengan makna sebagai proses penciptaan
lingkungan yang merangsang terjadinya proses belajar pada diri anak.



Perubahan penggunaan istilah pembelajaran juga di latari oleh
asumsi-asumsi pandangan modern tentang belajar. Misalnya belajar menurut
Gagne (1975), merupakan aktivitas mental-intelektual yang bersifat
internal. Aktivitas belajar aktualisasinya adalah proses beroperasinya
mental-intelektual anak. Indikator adanya proses beroperasinya mental-
intelektual tersebut dapat di lacak dari hasil operasi-operasi mental-
intelektual tersebut. Hasil-hasil operasi itu, dalam hal ini diaktualisasikan
anak dalam bentuk perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud
berupa kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis dan menilai. Selain itu,
perubahan perilaku itu, juga diwujudkan anak berupa kemampuan-kemampuan
afektif seperti penghayatan sikap, motivasi, kesediaan anak, penghargaan
terhadap sesuatu dan sejenisnya. Di samping juga , perubahan perilaku anak
tersebut tfermanifestasikan dalam wujud perubahan keterampilan fisik anak
yang berupa kemampuan mengkordinasikan sistem otot-ototnya untuk
melakukan gerakan-gerakan keterampilan tertentu.

Beroperasinya mental-intelektual anak tersebut di atas, dapat
terjadi manakala ada obyek eksternal di lingkungan sekitar yang
menstimulasinya. Obyek eksternal yang dimaksud dapat berwujud data,
fakta, peristiwa, problema, perintah, tugas, penjelasan, dan sejenisnya.
Ini berarti reaksi mental-intelektual tersebut tidak dapat terjadi tanpa
obyek eksternal yang merangsangnya. Jikalau reaksi mental-intelektual itu
tidak terjadi, maka gilirannya belajar itupun tidak terjadi.

Terjadinya belajar (reaksi mental-intelektual) pada diri anak,
memerlukan obyek eksternal yang berupa peristiwa ataupun sistem
lingkungan, yaitu serangkaian kondisioning yang dapat merangsang
terjadinya belajar pada diri anak. Aktivitas guru yang berupa kegiatan
penciptaan peristiwa atau sistem lingkungan, yang dimaksudkan agar mental-
intelektual anak terdorong dan terangsang untuk melakukan aktivitas
belajar disebut pembelajaran. Dalam kaitan ini Gagne (1975) mendefinisikan
pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang diciptakan dan dirancang
untuk mendorong, menggiatkan dan mendukung belajar siswa (Hanafi dan
Manan, 1988:14). Sedangkan Raka Joni (1980:1) menyebutkan, pembelajaran
adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya belajar.
Penciptaan sistem lingkungan berarti menyediakan seperangkat peristiwa-



kondisi lingkungan yang dapat merangsang anak untuk melakukan akftivitas
belajar.

Berkenaan dengan perubahan-perubahan pemaknaan yang berujung
digantinya beberapa istilah yang bertalian dengan proses belajar-mengajar,
sesungguhnya, Smith, B.O dalam Dunkin, M.J (1987) menjelaskan bahwa
secara etimologi, sebenarnya kata /earn (belajar) dan teach (mengajar)
mempunyai makna yang sama. Kata /earn berasal dari kata bahasa Inggris
kuno /earnedyang bermakna fo /earnatau to teach. Misalnya dalam struktur
kalimat bahasa inggris, "I will learn you typewriting:

Kajian-kajian lain menyebutkan pula kata teaching yang dalam bahasa
Indonesia diartikan mengajar berasal dari kata feach. Kata ini berasal dari
bahasa Inggris kuno teaconyang diambil dari teutonic kuno kata feik artinya
to show yang artinya menyajikan/ menunjukkan. Kata teach dalam bahasa
Inggris berkenaan dengan kata foken yang artinya tanda atau simbol.
Berkenaan dengan dua akar kata bahasa Inggris tersebut, mengajar di
artikan ‘menyajikan atau menunjukkan seseuatu kepada seseorang melalui
tanda atau simbo/’(Karhami, Karim, A tanpa tahun).

Sementara itu, penggunaan kata pembelajaran yang diterjemahkan
dari kata Instructionberasal dari kata Instruct yang maknanya menurut
kamus adalah mengajar/ melatih/memerintah. Instructional artinya
bersifat pelajaran. Berdasarkan kajian akar bahasa, kata teaching and
instruction tidak mempunyai arti yang berbeda. Keduanya berarti
menyajikan/menunjukkan sesuatu kepada seseorang melalui simbol, atau
melatih/memerintah yang bersifat pelajaran kepada seseorang.

B. Faktor-Faktor Penentu Aktualisasi Pembelajaran

Proses pembelajaran bersifat kompleks mengingat aktualisasinya
melibatkan dan ditentukan oleh sejumlah variabel. Secara diagramatis,
variabel-variabel dasar pembelajaran tersebut dapat diperhatikan dalam
gambar diagram berikut ini.
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Pada dasarnya, variable-variabel dasar pembelajaran tersebut
aktualisasinya dapat dipengaruhi oleh karakteristik sejumlah komponen yang
meliputi input,( row in put, instrumental in put dan environmental in put),
proses, output,dan umpan balik.

Komponen input (masukan) adalah (1) row in put- siswa yakni
peserta didik yang diharapkan mengalami perubahan tingkah laku setelah
mengikuti proses pembelajaran, (2) instrumental in put, yakni komponen
guru, materi, media, termasuk manajemen kelas, (3) environmental input
yakni: kondisi social ekonomi, kultural, filsafat masyarakat dan sejenisnya
dan (4) structural in put adalah setting formal kelembagaan, misalnya tujuan
sekolah, tujuan pendidikan, visi dan misi sekolah.

Komponen proses, yakni serangkaian interaksi dinamis
pembelajaran antara siswa sebagai masukan dengan sejumlah komponen
instrumental-environmental dan structural input pembelajaran.

Komponen out-put adalah hasil belajar sebagaimana yang
dirumuskan dalam tujuan pembelajaran yang berupa kualifikasi tingkah laku
yang diharapkan dapat dikuasai anak setelah mengikuti interaksi
pembelajaran. Komponen ini pada dasarnya terdiri atas domain kognitif,
afektif dan psikomotor. Sementara komponen umpan-balik merupakan
komponen yang memiliki fungsi informatif bagi efektivitas pencapaian
tujuan dan relevansi dari komponen-komponen yang terkait.



Sehubungan dengan hal itu, berdasarkan keseluruhan faktor
penentunya, proses pembelajaran itu dapat didiagramkan sebagaimana
berikut ini.
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C. Pengertian Strategi Pembelajaran

Bertolak dari makna pembelajaran tersebut di atas, maka strategi
pembelajaran pada dasarnya berkenaan dengan hal pemilihan dan
pengoperasian system lingkungan yang efektif dan efisien untuk pencapaian



tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan variable-variabel dan
komponen-komponen yang tersedia dalam pembelajaran.

Strategi itu sendiri sesungguhnya pungutan dari kosa kata militer.
Kata strategi berhubungan erat dengan pengetahuan tentang perang. Dalam
bahasa Yunani, strategi berasal dari kata stratos yang artinya pasukan dan
ageinyang artinya memimpin-membimbing . Strategi berarti kegiatan
memimpin pasukan. Jendral Karl Von Clausewitz (1780-1831) menegaskan
bahwa Strategi adalah pengetahuan tentang penggunaan pertempuran untuk
kepentingan perang. Demikian pula Antonie Henri Jomini (1779-1869)
menyatakan bahwa strategi adalah seni menyelenggarakan perang di atas
peta dan meliputi seluruh kawasan operasi. Sementara Liddle Hart
menyebutkan bahwa strategi adalah seni mendistribusikan dan menggunakan
sarana-sarana militer untuk mencapai tujuan-tujuan politik . Bertolak dari
pengertian-pengertian ini, strategi memiliki dua hal, (1) perencanaan
tindakan secara sistematis dan, (2) implementasi perencanaan dalam
tindakan di lapangan. ( Al Hakim S. dkk.; 2002:80). Dan ujung dari
penggunaan strategi adalah memenangkan pertempuran.

Berangkat dari konsep strategi tersebut diatas, maka strategi
pembelajaran sesungguhnya dapat definisikan sebagai pengetahuan tentang
perencanaan dan penyelenggaraan pembelajaran. Dapat juga dikatakan bahwa
strategi pembelajaran adalah seni untuk merencanakan dan
menyelenggarakan pembelajaran yang meliputi seluruh komponen yang
terkait dengan kegiatan pembelajaran.

Berikut ini disajikan beberapa pengertian strategi pembelajaran
yang berbeda-beda tersebut.

Menurut Hilda Taba, proses pembelajaran merupakan aktivitas yang
kompleks. Proses pembelajaran mencakup banyak variabel, yaitu variabel
tujuan, guru, siswa, proses belajar, dan susunan pembelajaran. Untuk
mengembangkan strategi pembelajaran, variabel-variabel penting tersebut
di atas, perlu dipertimbangkan. Oleh karena itu, Strategi pembelajaran
menurut Hilda Taba adalah pola dan urutan tingkah laku guru untuk
menampung semua variabel-variabel pembelajaran secara sadar dan
sistematis, (Suprihadi, 1993: 93).

Strategi pembelajaran merupakan bagian dari keseluruhan komponen
pembelajaran. Strategi pembelajaran berhubungan dengan cara-cara yang
dipilih guru untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Cara-cara itu, mencakup



sifat, ruang lingkup dan urutan kegiatan yang berwujud pengalaman
belajar bagi siswa. Oleh sebab itu, Hilda Taba menyatakan pula strategi
pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih guru dalam proses pembelajaran
yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas bagi siswa menuju
tercapainya tujuan pembelajaran (Suprihadi, 1993:94)

Dick dan Carrey dalam membuat pengertian strategi tidak
membatasi hanya prosedur pembelajaran. Strategi pembelajaran
mencakup materi atau paket pembelajaran. Menurut Dick dan Carrey
strategi pembelajaran adalah semua komponen materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran tertentu ( Suprihadi, 1993:94).

Gropper sesuai dengan pendapat Elly mengatakan, Strategi adalah
rencana untfuk pencapaian tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran,
terdiri atas metode dan teknik, tetapi, strategi lebih luas dari metode dan
teknik pembelajaran (Suprihadi,1993:94).

Davies (1987:121) menyatakan, Strategi pembelajaran meliputi garis-
garis besar metode pembelajaran. Hal tersebut antara lain meliputi
strategi perkuliahan atau ceramah, strategi tutorial, strategi dari studi
kasus. Dengan perkataan lain, strategi adalah garis-garis besar yang
menggambarkan cara mengerjakan dan mengolah tugas-tugas pembelajaran.
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Syamsudin (1983:66) dengan
menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu garis besar haluan
bertindak untuk mencapai tfujuan pembelajaran yang ditetapkan

Raka Joni (1980:1) menyatakan istilah strategi banyak dipakai
dalam banyak konteks dengan makna yang berbeda-beda. Dalam konteks
pembelajaran, strategi pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru-
murid di dalam perwujudan peristiwa pembelajaran.

Memperhatikan beberapa pengertian strategi yang dikemukakan
oleh beberapa ahli pembelajaran di atas, dapat dicermati bahwa Strategi
pembelajaran pada dasarnya bukan perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran substansinya meliputi semua variabel atau komponen program
pembelajaran, termasuk di dalamnya variabel strategi pembelajaran itu
sendiri. Strategi pembelajaran, sebagai salah satu komponen program
pembelajaran, berfungsi untuk mewujudkan aktualisasi proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran perwujudannya berupa ketetapan guru
tentang tindakan strategis untuk mewujudkan proses pembelajaran. Dalam



pada itu, dari segi waktu penetapannya, strategi pembelajaran ditetapkan
ketika guru merancang disain perencanaan pembelajaran. Oleh karena
sifatnya yang kondisional-transaksional, keputusan strategi pembelajaran
dapat terjadi ditetapkan bersamaan ketika proses pembelajaran itu sendiri
sedang berlangsung. Hal ini dilakukan untuk membuat penyesuaian-
penyesuaian dengan realitas yang ada ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung.

Strategi pembelajaran aktualisasinya terwujud sebagai seperangkat
tindakan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran yang memudahkan
siswa untuk mencapai tujuan belajarnya. Cakupan tindakan tersebut
substansial yang meliputi variabel : (1) setting (latar) pembelajaran, (2)
pengelolaan dan pengorganisasian bahan ajar, (3) pengalokasian waktu, (4)
pengaturan pola aktivitas pembelajaran, (5) metode, teknik, dan prosedur
pembelajaran, (6) pengaturan dalam pemanfaatan media pembelajaran, (7)
penerapan prinsip-prinsip pembelajaran, (8) penerapan pendekatan pola
aktivitas pembelajaran, (9) pengembangan dan pengaturan iklim
pembelajaran.

Strategi pembelajaran perwujudannya bersifat sistemik karena
antar variabel terangkai sebagai pola pembelajaran yang utuh, terpadu,
rasional, sistematis dan strategis. Keutuhan dan keterpaduan variabel
strategi pembelajaran, ditengarai oleh adanya sinkronitas antar variabel
tersebut, sehingga mewujudkan kerelevansian antar variabel, yang gilirannya
mampu memudahkan dan mengefektifkan optimalisasi tercapainya tujuan
belajar. Rasional dalam arti bahwa hubungan setiap variabel yang mendukung
perwujudan pembelajaran tersebut, memiliki alasan yang dapat diterima
karena antar aspek bersifat kontributif-komplementatif- implikatif.

Aktualisasi pembelajaran di katakan strategis, manakala setiap jenis
dan atau pola aktivitas pembelajaran beserta seluruh variabel yang terkait
dapat dilacak rasionalitasnya, kadar keefektifan dan keefisiensiannya untuk
pencapaian tujuan pembelajaran. Nilai strategis suatu strategi pembelajaran
dapat juga diuji atas dasar kesesuaiannya dengan karakteristik variabel-
variabel penentu pembelajaran, seperti : (1) sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai, (2) sesuai dengan karakteristik bahan pembelajaran, (3)
karakeristik guru, (4) karateristik siswa, (5) karakteristik sarana dan
prasarana yang tersedia. Dan ujung dari semua itu adalah keakuratan



strategi tersebut dalam memfasilitasi keoptimalan pencapaian tujuan belajar
oleh setiap anak.

D. Taktik dan Siasat Pembelajaran

Sebagaimana contoh tersebut di atas, untuk menjalankan strategi,
diperlukan kiat-kiat tertentu agar nilai strategis atau rasionalitas dari
setiap bentuk aktivitas pembelajaran di kelas dapat diwujudkan. Kiat-kiat
tertentu dari setiap bentuk aktivitas guru-murid di kelas tersebut
dinamakan taktik pembelajaran. Dengan perkataan lain, taktik pembelajaran
adalah kiat guru dalam merealisasi aktivitas pembelajaran di kelas.

Davies (1987:121) menyatakan, taktik pembelajaran meliputi aspek-
aspek pembelajaran yang lebih rinci dan lebih teknis dari pada strategi.
Baik-buruknya pembelajaran lebih banyak ditentukan oleh taktik dari pada
strategi. Taktik pembelajaran terwujud dalam bentuk langkah-langkah
tindakan taktis yang tersusun dalam suatu prosedur pembelajaran. Dengan
langkah-langkah tindakan yang taktis, proses belajar anak menjadi efektif
dan efisien. Efektif dalam arti, kualitas dan kuantitas pencapaian tujuan
pembelajaran sesuai dengan kualitas dan kuantitas tujuan yang
direncanakan. Sedangkan efisien artinya pencapaian tujuan tersebut
sesuai dengan daya yang tersedia. Baik daya yang berkait dengan tenaga
dan kemampuan guru, fasilitas belajar yang ada, maupun biaya yang
digunakan guru untuk pelaksanaan pembelajaran tersebut.

Kiat atau taktik untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran di kelas,
di samping bersifat terencana, juga bersifat kondisional dan transaksional.
Artinya sejumlah aktivitas kelas baik aktivitas guru maupun aktivitas siswa
di kelas ada yang secara sistematis telah direncanakan sebelumnya.
Perencanaan tersebut secara tertulis didokumentasikan di persiapan
pembelajaran. Meskipun demikian, belum bisa dijamin bahwa seluruh
rencana pembelajaran tersebut dapat direalisasikan dalam aktivitas aktual
di kelas. Kondisi dan keadaan kelas dapat saja berubah dari asumsi-asumsi
keadaan kelas yang diperkirakan saat perencanaan tersebut dibuat. Akibat
dari itu, aktivitas-aktivitas kelas perlu diubah dari rencana semula dan
disesuaikan seketika itu, berdasarkan penyesuaian-penyesuaiannya dengan
realitas yang ada di kelas. Kiat untuk menjalankan aktivitas kelas yang
sifatnya kondisional dan transaksional tersebut dinamakan siasat. Dengan
kata lain, untuk menjalankan taktik pembelajaran diperlukan siasat.



Berdasarkan gambaran tersebut, siasat pembelajaran adalah trik-
trik atau tindakan khusus yang diperbuat guru dan atau murid yang dipilih
secara seketika untuk mensukseskan taktik pembelajaran berdasarkan
penyesuaiannya dengan realitas yang terjadi di kelas.

E. Perencanaan Strategi Pembelajaran

Setelah tujuan pembelajaran berhasil dirumuskan di dalam
perencanaan, tugas guru selanjutnya adalah memikirkan rencana tentang
bagaimana tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai dengan efektif
dan efisien. Pemikiran guru mengenai rencana tentang bagaimana fujuan
pembelajaran itu dapat dicapai dengan efektif dan efisien, berarti guru
berfikir fentang rencana strategi pembelajaran.

Berkait dengan masalah perencanaan strategi, John Glasson (1990)
secara sistimatis mengidentifikasi langkah-langkah perencanaan yang
meliputi (1) identifikasi persoalan/kebutuhan, (2) merumuskan tujuan dan
sasaran, (3) identifikasi pembatas-pembatas—kekuatan dan kelemahan, (4)
proyeksi dan antisipasi kedepan, (5) penelusuran alternatif kegiatan dan , (6)
penyusunan rencana tindakan yang dipilih. ( Al Hakim S. dkk; 2002:80).

Menyusun rencana strategi pembelajaran, ada tiga hal yang perlu
dicermati guru: (1) pada variabel-variabel penentu strategi, dan (2)
substansi strategi, (3) jenis-jenis dan bentuk strategi yang akan digunakan.

Variabel-variabel penentu dalam perencanaan strategi menurut
meliputi: (1) variabel tujuan pembelajaran, (2) variabel materi
pembelajaran, (3) variabel kemampuan diri guru, (4) variabel kemampuan
siswa, (5) variabel sarana dan prasarana pembelajaran yang tersedia.

Memilih dan menentukan strategi yang akan digunakan untuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, perlu dipertimbangkan kesesuaian jenis
strategi itu dengan variabel-variabel penentunya. Suatu bentuk aktivitas
pembelajaran, memiliki nilai strategis jika aktivitas tersebut relevan
dengan karakteristik variabel penentunya. Strategi pembelajaran mana
yang akan dipilih tidaklah ditentukan secara kebetulan, atau sambil lalu saja.
Kita harus membuat pertimbangan secara hati-hati. Pertimbangan mana
yang dapat digunakan sebagai tersebut di bawah ini (Suprihadi, 1993: 104).
aspek-aspek tujuan pembelajaran yang akan dicapai masalah efisiensi yang
bertalian dengan waktu yang dipilih oleh siswa, fasilitas dan peralatan yang
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ada. perbedaan kesempatan, kecepatan dan langgam/irama belajar siswa,

metode penyampaian yang dapat mengembangkan interaksi antara siswa-

siswa dapat juga guru siswa.

Berdasarkan pengalaman, kegiatan pembelajaran pola presentasi dan
studi independen (belajar sendiri) lebih tepat untuk pencapaian tujuan
pembelajaran khusus aspek kognitif dan psikomotor. Strategi kegiatan yang
terbaik untuk mencapai fujuan pembelajaran khusus dalam aspek afektif
ialah melalui pengalaman studi interaksi. Ketiga pola kegiatan pembelajaran
di atas memberikan suatu kerangka acuan dalam perencanaan strategi
pembelajaran. Demikian pula pola kegiatan pembelajaran tersebut
memberikan bantuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penting
sebagai berikuft:

a. Apakah terdapat materi pelajaran yang dapat dipresentasikan atau
disajikan yang paling baik secara klasikal atau pada semua siswa pada
waktu yang sama.

b. Apakah terdapat materi pelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa
secara baik melalui kegiatan individual menurut cara dan kecepatan
belajarnya masing-masing.

c. Apakah ferdapat pengalaman belajar yang dapat diberikan kepada
siswa melalui sistim diskusi dengan atau tanpa kehadiran guru.

d. Apakah diperlukan diskusi antara guru siswa secara individual atau
konsultasi secara pribadi.

Sehubungan dengan pertimbangan dalam pemilihan strategi
pembelajaran, Hilda Taba menyebutkan variabel-variabel pembelajaran
menjadi pertimbangannya. Dalam pernyataannya Hilda Taba mengatakan
bahwa, tin-dakan pembelajaran kepada seseorang yang lain menyangkut
banyak variabel, yaitu: guru, subyect matter (hakekat pokok masalah yang
diajarkan); siswa, proses belajar; dan susunan pembelajaran. Selanjutnya,
variabel-variabel pembelajaran itu sendiri yang merupakan pertimbangan
utama dalam memilih dan mengembangkan suatu strategi pembelajaran
(Suprihadi, 1993:105).

Lawrence T. Alexander dan Robert H. Davis dalam Suprihadi
(1993: 106) menyebutkan ada empat faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam memilih strategi pembelajaran. Faktor tersebut adalah (1) tujuan
pembelajaran khusus, (2) keadaan siswa (karakteristik siswa), (3) sumber
dan fasilitas untuk melaksanakan dari suatu strategi tertentu, dan (4)
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karakteristik teknik penyajian tertentu. Keempat faktor tersebut diatas
oleh Lawrence T. Alexander dan Robert H. Davis selanjutnya dijelaskan
secara rinci sebagaimana uraian di bawah ini.

Faktor pertama, yang mempengaruhi pemilihan strategi adalah
tujuan pembelajaran khusus. Seperti disebut di dalam bahasan di atas,
bahwa strategi kegiatan pembelajaran presentasi tepat apabila digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran aspek kognitif dan psikomotor, tetapi
hal ini tidak tepat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran segi
afektif. Tujuan pembelajaran aspek afektif lebih tepat menggunakan pola
kegiatan interaktif. Tujuan-tujuan pembelajaran segi kognitif tingkat
rendah "recall" penggunnaan metode pembelajaran yang bermacam-macam
dapat digunakan dengan hasil yang relatif sama. Tetapi apabila tujuan
pembelajaran tingkat tinggi seperti, mengembangkan kemampuan untuk
memecahkan masalah, teknik diskusi adalah tepat. Metode diskusi juga
tepat digunakan untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi antar
pribadi, mengembangkan kemampuan berfikir secara logis dan sebagainya.

Faktor kedua, yang mempengaruhi pemilihan strategi pembela jaran
adalah keadaan siswa yang mengikuti proses belajar. Setiap guru harus
menyadari adanya kenyataan bahwa senantiasa terdapat perbedaan
individual dikalangan siswa. Berbeda dalam kemampuan belajar, cara
belajar, latar belakang, pengalaman mereka dan kepribadian mereka.
Kecuali apabila kelas yang dihadapi guru tidak cukup untuk melayani
kebutuihan individual siswa, maka masalah utama yang biasa dijumpai guru
adalah sangat heteroginitas keadaan kelasnya. Problem yang muncul
terutama jika guru menggunakan metode ceramah. Jika ceramah dilakukan
dengan standart anak-anak yang mampu mempunyai motivasi tinggi maka
anak-anak yang lemah akan tertinggal. Sebaliknya jika standar ceramah
anak-anak yang kurang mampu menjadi bosan. Ada dua strategi yang dapat
digunakan untuk pembelajaran kelas besar.

Pertama digunakan sejumlah metode yang bervariasi sehingga setiap
siswa akan mengalami paling sedikit sebuah metode yang sesuai deangan gaya
belajarnya. Kedua digunakan metode tertentu yang dapat menampung
pribadi individu diantara siswa, misalnya menggunakan model untuk
pembelajaran mandiri, diskusi dalam kelompok kecil, atau simulasi. Contoh:
Bagaimana menggunakan metode yang berbeda dapat menampung
perbedaan individual siswa adalah sebagai berikut.
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a. Gunakan metode untuk pembelajaran mandiri dalam membantu murid yang
belum sepenuhnya siap untuk suatu ceramah diskusi atau praktek
laboratorium.

b. Gunakan metode ceramah atau diskusi kelompok sesudah praktek
laboratorium atau simulasi untuk mengumpulkan, menjelaskan, dan
saling tukar pengalaman apa yang sudah dipelajari.

c. Sajikan informasi dalam suatu ceramah dan kemudian latihan
mengamplikasikan informasi dalam suatu diskusi kerja laboratorium
atau simulasi

d. Gunakan modul sebagai pelengkap siswa yang ingin menyelidiki topik
lebih lanjut.

Faktor ketiga, yang mempengaruhi pemilihan strategi pembelajaran
adalah sumber atau fasilitator untuk melaksanakan strategi pembelajaran
tersebut. Sumber atau fasilitator disini menyangkut peralatan, ruangan.
Strategi pembelajaran sangat ditentukan oleh jenis dan jumlah sumber yang
tersedia untuk melaksanakan strategi tersebut secara efektif. Misalnya
strategi pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah untuk kelas
besar membutuhkan sedikit sumber dan fasilitas dibanding suatu kerja
laboratorium yang membutuhkan peralatan yang cukup banyak dan ruangan
yang mencukupi. Dengan begitu nampak jelas bahwa dipengaruhi oleh
bagaimana tersedianya sumber dan fasilitas yang diperlukan untuk
melaksanakan strategitersebut

Faktor keempat, pemilihan strategi pembelajaran ditentukan tidak
saja oleh kemampuan guru di dalam menggunakan metode pembelajaran,
akan tetapi juga oleh sifat dan karakteristik masing-masing metode yang
dapat dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, unsur
pokok yang harus diketahui oleh guru adalah sifat dan karakteristik
masing-masing metode pembelajaran. Tentunya dapat difahami bahwa
metode tersebut dapat mempengaruhi pemilihan strategi, sebab realisasi
penggunaan metode ataupun teknik pembelajaran. Karenanya adalah wajar
untuk dapat menentukan pilihan tentang metode tertentu untuk kegiatan
pembelajaran didahului dengan pemahaman tentang sifat dan karakteristik
metode-metode tersebut.

Gambaran di atas memperlihatkan, secara umum pemilihan suatu
strategi pembelajaran tertentu mempertimbangkan karakteristik jenis
tujuan pembelajaran. Terkait didalam penggunaan strategi pembelajaran,
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adalah suatu metode atau teknik pemyampaian yang kiranya paling sesuai
untuk mencapai jenis tujuan pembelajaran tersebut, sesuai dengan keadaan
besar-kecilnya kelas atau jumlah siswa. Raka Joni (1980) menyebutkan
faktor-faktor penentu aktualisasi pembelajaran, kata lain dari strategi
pembelajaran. Untuk dapat mengelola dan merancang strategi pembelajaran,
seorang guru hendaknya mengenal faktor-faktor penentu kegiatan
pembelajaran.
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